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Abstract

Schools are public facilities where students, teachers and communities carry out
activities to meet needs in the field of education. Schools have the potential for
transmission of COVID-19 which is quite large due to the movement of people and
the gathering of people in the school environment. In this new normal era there are
still schools that carry out their activities directly with various underlying
questions so that teachers become important figures in efforts to prevent and
spread Covid-19 in schools. Knowledge of health protocols in schools is needed by
teachers and other school authorities so that health education is needed for
teachers in order to increase knowledge about the adaptation of new habits in
schools. This activity aims to increase teachers' knowledge and attitudes about
new adaptation health protocols in schools. This activity was attended by 119
Teachers in Public and Private Elementary Schools, Sanga-Sanga District, Kutai
Kartanegara Regency, East Kalimantan. The method used is socialization with
discussion techniques and presentation of material from the resource person
through Educational Videos: Adaptation of New Habits at School online through
the WhatsApp group. The results obtained were that the increase in knowledge and
after attitudes were given education about new habits at school through
educational video media. Education through online video media is currently
effectively used because it is in accordance with current conditions.
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Abstrak

Sekolah adalah fasilitas umum dimana siswa, guru serta masyarakat melakukan
aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang pendidikan. Sekolah memiliki
potensi penularan COVID-19 yang cukup besar karena pergerakan orang dan
berkumpulnya masyarakat dilingkungan sekolah. Dalam era new normal ini masih
ada sekolah yang melaksanakan kegiatannya secara langsung dengan berbagai
kendala yang mendasarinya sehingga guru menjadi tokoh penting dalam upaya
pencegahan dan penyebaran Covid-19 di Sekolah. Pengetahuan tentang adaptasi
kebiasaan baru di sekolah sangat dibutuhkan oleh para guru dan pihak sekolah
lainnya sehingga perlu dilakukan edukasi kesehatan bagi guru dalam rangka
meningkatkan pengetahuan tentang adaptasi kebiasaan baru di sekolah. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap guru tentang adaptasi
kebiasaan baru di sekolah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
sosialisasi dengan pemaparan materi dan teknik diskusi dari narasumber melalui
Video Edukasi: Adaptasi Kebiasaan Baru di Sekolah secara daring melalui
whatsapp group. Kegiatan ini diikuti oleh 119 Guru-Guru di Sekolah Dasar baik
Negeri dan Swasta Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Hasil yang didapatkan bahwa ada peningkatan pengetahuan
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dan sikap setelah diberikan edukasi tentang adaptasi kebiasaan baru di sekolah
melalui media video edukasi. Edukasi melalui media video secara online pada saat
ini efektif digunakan karena sesuai dengan kondisi saat ini.

Kata Kunci: adaptasi kebiasaan baru; COVID-19; guru; edukasi kesehatan;

sekolah

A. PENDAHULUAN

Badan kesehatan Dunia atau World
Health Organization (WHO) telah
menyatakan bahwa COVID-19 ini telah
menjadi pandemi di seluruh dunia termasuk di
Indonesia dan kita dihadapkan pada
keseharian untuk berdampingan dengan
COVID-19 dan kondisi ini akan berlangsung
pada beberapa waktu yang akan datang.
Menyikapi kondisi tersebut maka kita dituntut
untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru
berdasarkan rekomendasi WHO tentang
protokol kesehatan selama masa pandemi ini
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari
termasuk di Sekolah.

Sekolah adalah fasilitas umum dimana
siswa, guru serta masyarakat melakukan
aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dalam
bidang pendidikan. Sekolah memiliki potensi
penularan COVID-19 yang cukup besar
karena pergerakan orang dan berkumpulnya
masyarakat dilingkungan sekolah. Era new
normal ini masih ada beberapa sekolah yang
melaksanakan kegiatannya secara langsung
(pembelajaran tatap muka) dengan berbagai
kendala yang mendasarinya, sehingga guru
menjadi  tokoh penting dalam upaya
pencegahan dan penyebaran COVID-19 di
Sekolah.

Panduan pencegahan dan penyebaran
COVID -19 di fasilitas umum telah diterbitkan
namun masih banyak masyarakat yang belum
melaksanakan protokol kesehatan dengan
baik. Hal ini dapat disebabkan karena
minimnya informasi yang  didapatkan
sehingga pengetahuan tentang protokol
kesehatan ini juga sangat minim. Pengetahuan
serta kesiapan tentang protokol kesehatan di
sekolah juga sangat dibutuhkan oleh para guru
dan pihak sekolah lainnya meskipun saat ini
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara
online. Namun ternyata beberapa kendala

seperti fasilitas internet, biaya, dan media
pembelajaran lainnya sehingga beberapa
daerah dengan sangat terpaksa
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar
secara langsung dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan secara ketat. Menerapkan
protokol kesehatan di sekolah ternyata juga
sangat menyulitkan bagi pihak guru dan
sekolah karena minimnya pengetahuan
tentang protokol kesehatan di sekolah tersebut.
Salah satu daerah yang beberapa sekolah
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar
secara langsung adalah di Sanga-Sanga,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur.

Berdasarkan data Satuan Tugas COVID-
19 Kalimantan Timur tanggal 3 Agustus 2020,
menunjukkan bahwa Kutai Kartanegara
merupakan area zona merah dengan jumlah
kasus terkonfirmasi positif sebanyak 245 jiwa
(Kominfo Kaltim, 2020). Data yang tercatat
pada tanggal 3 Agustus 2020, Kecamatan
Sanga-Sanga masuk dalam area zona kuning
dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif
sebanyak 4 jiwa (Dishub Kukar, 2020).
Kecamatan Sanga-Sanga perlu menerapkan
protokol kesehatan dengan sangat ketat
termasuk dilingkungan sekolah saat kegiatan
pemberlajaran tatap muka berlangsung.

Kecamatan  Sanga-Sanga  memiliki
jumlah fasilitas pendidikan dari tingkat dasar
sampai menengah atas yang terdiri dari 15
Sekolah Dasar Negeri dan 1 Sekolah Dasar
Swasta, sebanyak 3 Sekolah Menengah
Pertama, serta sebanyak 1 Sekolah Menengah
Atas dengan latar belakang pendidikan dan
ekonomi orang tua siswa yang berbeda-beda.
Jumlah Guru dan Siswa di Sekolah Dasar
Negeri dan Swsata di Kecamatan Sanga-Sanga
merupakan populasi yang lebih  besar
dibanding SMP dan SMA. Sebanyak 200
orang guru tersebar di Sekolah Dasar Negeri
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dan Swasta dan jumah siswa sebanyak 2.696
siswa (Badan Pusat Statistik KUKAR, 2020).
Potensi yang berisiko terbesar penularan
COVID-19 di lingkungan sekolah dapat
terjadi di lingkungan Sekolah Dasar saat

kegiatan pembelajaran tatap muka
berlangsung.
Analisis situasi menunjukkan

permasalahan masih kurangnya kesadaran
masyarakat Kecamatan Sanga-Sanga baik
masyarakat umum, maupun para guru untuk
menerapkan protokol kesehatan pencegahan
COVID-19. Dari hasil wawancara dengan
beberapa guru dan kepala UPT dinas
Pendidikan Sanga-Sanga didapatkan bahwa
para guru di Sanga-Sanga belum mengetahui
secara menyeluruh tentang protokol adaptasi
kebiasaan baru di sekolah. Oleh karena itu
perlu dilakukan edukasi kesehatan bagi guru
dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan
sikap tentang adaptasi kebiasaan baru di
sekolah dalam mempersiapkan pembelajaran
tatap muka sehingga nantinya juga dapat
memberikan informasi bagi orang tua dan
siswa dengan benar.

Salah satu upaya dalam mengatasi
masalah tersebut dapat dilakukan melalui
edukasi kesehatan melalui media audiovisual.
Sebesar 70% seseorang akan mengingat
informasi melalui media audiovisual, sehingga
sangat berdampak tinggi dalam memberikan
pemahaman informasi khususnya pada anak
usia sekolah dasar (Kholid, 2018). Selain itu
konten informasi dalam media audiovisual
lebih menarik perhatian seseorang untuk
memperhatikan atau mempelajari  materi
informasi. Media  audiovisual dapat
memberikan  keberhasilan  tinggi  untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar
khususnya dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap (Asmara, 2015) (Mawan, A. R.,
Indriawati, S. E., 2017) (Rozie, 2013).

Edukasi kesehatan tentang adaptasi
kebiasaan baru di sekolah ini dilakukan
dengan memanfaatkan media video edukasi
yang telah dibuat dan telah mendapatkan hak
cipta dari Kementerian Hukum dan HAM
Republik Indonesia dengan Nomor Pencatatan
000196750 pada tanggal 24 Juli 2020. Edukasi
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kesehatan ini dilaksanakan secara
online/daring agar tetap menjaga jarak dan
menghindari berkumpulnya banyak orang.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
guru tentang adaptasi kebiasaan baru di
sekolah dalam upaya pencegahan dan
pengendalian COVID-19 di lingkungan
sekolah. Kegiatan ini memberikan manfaat
kepada guru agar dapat menjadi agent dalam
mencegah dan mengendalikan COVID-19 di
sekolah serta mampu mensosialisasikan
adaptasi kebiasaan baru di sekolah kepada
siswanya.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini diuraikan dalam Gambar 1.

Permasalahan :
1. Tidak serma sekolah melaksanakan pembelajaran tidak secara
online/daring
2. Tingginya potensi nsiko penularan COVID-19 di lingkungan
sekolah
3. Pengetalmmantentang protokol kesehatan di selcolah vang masih

rendah
3

Membuat Whatsapp Group Guru

Pembernian pre test secara danng
melahn whatsapp group

L

Pembenan edukasi kesehatan
menggunakanvideo edukasi secara
danng melalu whatsapp group

L 2

Pemberian post test secara daring
melahn whatsapp group

.

Dizkusi secara online antara
narasimber dan peserta

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Intervensi dilakukan melalui pemberian
edukasi kesehatan melalui pemutaran video
online di whatsapp grup peserta. Durasi video
animasi yang digunakan 4 menit 7 detik.
Prosedur dimulai melaui 3 tahapan yakni
pertama, responden mengisi form pendaftaran
online, informed concent beserta kuesioner
pretest. Kedua pada saat pelaksanaan kegiatan
dilakukan intervensi. Ketiga mengisi form
online kuesioner posttes.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat

Pengadaan Media Edukasi yakni Video
yang telah mendapatkan pencatatan Hak Cipta
dan membagikan undangan (Gambar 4) dan
flyer kegiatan (Gambar 3). Media edukasi
yang digunakan merupakan media video yang
disusun dan dibuat tim pengabdian masyarakat
guna membantu penyampaian materi Secara
online/daring. Video edukasi yang digunakan
telah  mendapatkan  nomor  pencatatan
000196750 dari Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

" PROGRAM DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN
‘b &t KULIAH KERJA NYATA KEJADIAN LUAR BIASA UNIVERSITAS MUALAWARM,

AP EDUKASI KESEHATAN BAGI GURU %
DI SANGA-SANGA; KUTAI KARTANEGARA

BB senin, 3 Agustus 2020
&2 Pukul 05.00-1100 WITA

Via group Wahtsapp

Gratis NN . ;
W E-Sertificate Doorprize

Gambar 3. Flyer Promosi Kegiatan

Pengabdian Masyarakat

< (a2 :Jew b‘l?rlvalfh.s..p %ar} . l:
i Al

UNDANGAN

Gambar 4. Pembagian Undangan dan Link
Registrasi Pendaftaran Online di Grup
Whatsapp

Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan
Pelaksanaan edukasi Adaptasi
Kebiasaan Baru di Sekolah pada Guru SD di
Sanga-Sanga pada hari Senin, 03 Agustus
2020 pada pukul 09.00-11.00. Pelaksanaan
kegiatan melalui metode online/daring melalui
Whatsapp grup bernama New Normal di SD
Sanga-Sanga. Pelaksanaan kegiatan dibagi

menjadi 4 yakni pegisian pre-test, pemutaran
video edukasi, pengisian post-test, dan diskusi.
Pengisian kuesioner dilakukan secara online
dengan menggunakan googleform.

S g

hepada Bapahv/bu yang sudah
anghan wahktunys dan N

Gambar 5. Pelaksanaan Pembukaan Kegiatan
Melalui Whatsapp Grup

T New Normal di

Bih honto,F

Gambar 6. Kegiatan Pembagian Video
Edukasi dan Kegiatan Diskusi oleh Peserta

Sebelum kegiatan edukasi berlangsung
peserta melakukan pengisian pre-test terlebih
dahulu, setelah itu dilakukan pemberian materi
melalui video edukasi, dilanjutkan diskusi
online di whatsapp grup. Video di bagikan ke
peserta melalui whatsapp grup, materi terdiri
dari penjelasan singkat terkait adaptasi
kebiasaan baru, upaya pencegahan dan
penegendalian COVID-19 saat berangkat ke
sekolah, saat di sekolah, serta setiba dirumah.
Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah
200 guru SD di Kecamatan Sanga-Sanga
dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak
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119 guru sekolah dasar negeri maupun swasta
di Kecamatan Sanga-Sanga. Selama proses
diskusi peserta sangat antusias dengan
banyaknya pertanyaan yang disampaikan
berkaitan dengan pencegahan, penyebaran
COVID-19 baik di masyarakat maupun di
lingkungan sekolah, serta berita-berita hoax
yang beredar di masyakat. Dokumentasi
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan
tersaji pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

FORM POST TEST EDUKASI KESEHATAN
BAGI GURU Adaptasi Kebiasaan Baru di
Sekolah Dasar

Form ini merupakan Pengabdian Masyarakat yang
Lapangan KKH KL
Masyarakat di Fakultas Kese

kan oleh Dosen Pembimbing
n sekaligus Tim Pengabdian
rsitas Mulawarman

ana Setyowati, SKM_, M Kes
“esehatan Masyarakat Universitas Mulawarman

Tandai pilihan dibawah ini sebagai persetujuan BpklbwSdr/| bersedia untuk
berpartisipasi dalam Pengabdian Masyarakat ini =

Saya Bersedia

) Tidak Bersedia

Mama (beserta gelar) *

Jenis Kelamin *

) Lakilak

() Persmpuan

Urnur

Alamat Rumah *

Gambar 7. Formulir post test
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Di akhir kegiatan pengabdian ini
dilakukan tahapan monitoring dan evaluasi
dengan melakukan pengisian post-test secara
daring untuk mengetahuan keikutsertaan
peserta dari awal kegiatan sampai akhir
kegiatan. Hasil sosialisasi menunjukkan
bahwa ada peningkatan pengetahuan dan
sikap guru tentang adaptasi kebiasaan baru di
lingkungan sekolah. Dokumentasi tahapan
monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian
masyarakat tersaji pada Gambar 7.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan edukasi kesehatan tentang
adaptasi kebiasaan baru di sekolah pada guru
sekolah dasar di Kecamatan Sanga-Sanga,
Kabupaten  Kutai Kartanegara  telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai harapan.
Hasil evaluasi pre-test dan pos- test serta
tingkat partisipasi peserta menunjukkan tujuan
kegiatan telah tercapai dengan baik.
Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan ada
peningkatan pengetahuan dan sikap guru
tentang adaptasi kebiasaan baru di sekolah.

Hal ini sesuai dengan kajian Baihaq dkk
(2017) yang menyatakan bahwa penyuluhan
dapat memberikan pengaruh pada
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang
(Baihag, F., Marji., & Fanani, 2017). Hasil ini
juga sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh
Setyowati dkk (2020) mengenai edukasi
pencegahan kelelahan mata dari pengaruh
gadget selama Work From Home (WFH)
dimana terdapat peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti pemaparan materi
oleh narasumber (Dina Lusiana Setyowati,
Rudy Agung Nugroho, 2020). Hasil
pengabdian ini juga sesuai dengan hasil
terbaru pengadian masyarakat yang dilakukan
olen Sinaga dkk (2021) tentang edukasi
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
pada guru tentang COVID-19 (Sinaga et al.,
2021).
Saran

Guru vyang telah memiliki tingkat
pengetahuan dan sikap yang baik dapat
menjadi agent perubahan perilaku mengenai
adaptasi kebiasaan baru di sekolah. Sehingga
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kegiatan edukasi pencegahan dan
pengendalian COVID-19 di Sekolah khusunya
tentang adaptasi kebiasaan baru di sekolah ini
diharapkan dapat terus berkelanjutan agar
tercapai sasaran edukasi yang lebih luas.
Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Mulawarman yang
telah memberikan stimulan dana untuk
kegiatan  pengabdian  masyarakat  dan
publikasi.
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